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RINGKASAN

Dicky Agustian, “Pengaruh Pemberian POC Keong Mas dan Rebung
Bambu Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium ascanolicum L.) . Di bawah bimbingan Bapak Hadriman Khair, S.P.,
M.Sc. ketua komisi pembimbing dan Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si.selaku
anggota komisi pembimbing.

Penelitian dilaksanakan di lahan Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara di Jalan Tuar Ujung No. 65 Kecamatan Medan
Amplas, Medan, Sumatera Utara dan ketinggian tempat 27 meter di atas
permukaan laut (mdpl). Penelitian dimulai dari bulan Maret —Juli 2020. Dengan
tujuan mengetahui pengaruh pemberian POC Keong Mas dan Rebung Bambu
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan dua faktor yang diteliti yaitu : 1.Pemberian POC Keong Mas (K) dengan 4
taraf yaitu: K,: Kontrol, K; :100 ml/polybag, K,: 200 ml/polybag, Ks .300
ml/polybag 2. Pemberian POC Rebung Bambu (A) dengan 4 taraf yaitu: Ao:
Kontrol A; : 100 ml/polybag, A,: 200 ml/polybag, A3 :300 mi/polybag.

Parameter yang diamati yaitu Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (Helai),
Berat basah umbi (g), Berat kering umbi (g), Diameter umbi dan Produksi umbi
per plot. Hasil pada penelitian ini Ada Pengaruh Pemberian POC Keong Mas
dengan dosis 200 ml/polybag memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman 10 MST (37.53 cm), dengan dosis 300 ml/polybag memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah daun (9.63 helai), berat basah umbi (34,96 g), berat kering
umbi (26,69 g). Dan diameter umbi (38.93 mm). Pada perlakuan POC Rebung
Bambu dengan dosis 200 ml/polybag memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman 10 MST (36.80 cm) dan jumlah daun (8.88 helai), dengan dosis 300
ml/polybag memberikan pengaruh nyata terhadap berat basah umbi (29.38 g),
berat kering umbi (21.98 g) dan diameter umbi (36.34 mm) .Ada interaksi antara
POC Keong Mas dan POC Rebung Bambu terhadap pertumbuhan pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascanolicum L.) terhadap produksi
umbi per plot K; Az (326.73 g).



SUMMARY

Dicky Agustian, "The Effect of Liquid Organic Fertilizer (LOF) on
Golden Snail and Bamboo Shoots on the Growth and Yield of Shallots
(Allium ascanolicum L.) ". Under the guidance of Mr. Hadriman Khair, S.P.,
M.Sc. and Mrs. Dr. Dafni Mawar Tarigan, S.P., M.Si.

The research was carried out on the land of the Faculty of Agriculture,
University of Muhammadiyah North Sumatra at Jalan Tuar Ujung No. 65
Kecamatan Medan Amplas, Medan, North Sumatra with altitude of 27 meters
above sea level (masl). The research was started from March — July 2020. With
the aim of knowing the effect of giving LOF Golden Snail and Bamboo Shoots on
the growth and yield of Shallots (Allium ascalonicum L.).

This study used a factorial randomized block design (RBD) with two
factors studied, namely: 1. Provision of LOF Golden Snail (K) with 4 levels,
namely: Ko: Control, K1: 100 ml/polybag, K,: 200 ml/polybag, Ks :300
ml/polybag 2. Provision of Bamboo Shoots LOF (A) with 4 levels, namely: AO:
Control A;: 100 ml/polybag, Az: 200 ml/polybag, A3:300 ml/polybag.

Parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands),
tuber wet weight (g), tuber dry weight (g), tuber diameter and tuber production
per plot. The results in this study There is an Effect of LOF Golden Snail with a
dose of 200 ml/polybag gave a significant effect on plant height 10 WAP (37.53
cm), with a dose of 300 ml/polybag gave a significant effect on the number of
leaves (9.63 strands), tuber wet weight (34.96 g), tuber dry weight (26.69 g). And
tuber diameter (38.93 mm). In the LOF treatment of Bamboo Shoots with a dose
of 200 ml/polybag gave a significant effect on plant height 10 WAP (36.80 cm)
and number of leaves (8.88 strands), with a dose of 300 ml/polybag gave a
significant effect on the wet weight of tubers (29.38 g), weight tuber dryness
(21.98 g) and tuber diameter (36.34 mm). There was an interaction between LOF
Golden Snail and LOF Bamboo Shoots on growth and vyield of shallot
(Allium ascanolicum L.) on tuber production per plot K3 A3 (326.73 g).
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat sebagai campuran bumbu
masak setelah cabe. Selain sebagai campuran bumbu masak, bawang merah juga
dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang merah, bubuk, minyak atsiri,
bawang goreng bahkan sebagai bahan obat untuk menurunkan kadar kolesterol, gula
darah, mencegah penggumpalan darah, menurunkan tekanan darah serta
memperlancar aliran darah. Sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi
masyarakat, potensi pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja
untuk kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri (Suriani, 2012).

Prospek pengembangan bawang merah sangat baik ditinjau dari permintaan
yang terus meningkat sejalan meningkatnya jumlah penduduk. bawang merah
merupakan salah satu komoditas hortikultura yang penting bagi masyarakat baik
secara ekonomis atau pun kandungan gizinya. Bawang merah biasanya digunakan
sebagai bumbu masak sehari-hari maupun obat tradisional. Permintaan bawang merah
semakin lama semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk
(Rajiman. 2014).

Pada dekade terakhir, kebutuhan bawang merah di Indonesia dari tahun ke
tahun baik untuk konsumsi dan bibit dalam negeri mengalami peningkatan sebesar
5%. Hal ini sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya juga
mengalami peningkatan. Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) menyatakan bahwa

produksi bawang merah di Indonesia dari tahun 2011 — 2015 yaitu Sebesar



893.124 ton, 964.195 ton, 1.010.773 ton, 1.233.984 ton, 1.229.184 ton. Pada tahun
2015 produksi bawang merah nasional mengalami penurunan dibandingkan tahun
2014 yaitu sebesar 0,39%. Luas panen bawang merah di Indonesia tahun 2011-
2015 yaitu seluas 93.667 ha, 99.519 ha, 98.937 ha, 120.704 ha, 122.126 ha. Luas
panen nasional bawang merah tahun 2015 hanya mengalami pertumbuhan sebesar
1,18% dibandingkan tahun 2014. Untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
pemerintah mengambil kebijakan mengimpor bawang merah dariluar negeri
meskipun hal ini akan mengakibatkan produksi dalam negeri kurang diminati
(Dewi, 2012).

Beberapa cara dapat dilakukan untuk peningkatan produksi bawang merah
yang optimal antara lain dengan cara pemupukan. Pupuk melengkapi tanaman
dengan zat makanan yang kurang terdapat di dalam tanah. Jika salah satu unsur
hara yang dibutuhkan kurang, maka pertumbuhan tanaman akan terhambat dan
hasil panen pun berkurang. Aplikasi pemupukan pada tanaman bawang merah
dapat menggunakan pupuk organik maupun anorganik (Lingga, 2013).
Pemupukan memegang peranan penting untuk menyediakan dan menggantikan
unsur hara yang habis terpakai dalam proses pertumbuhan, perkembangan, dan
produksi suatu tanaman serta memperbaiki struktur tanah yang mengalami
kerusakan (Mulyani, 2013).

Pupuk terbagi kedalam dua jenis, yaitu : pupuk organik dan pupuk
anorganik. Salah satu pupuk yang organik yang dapat digunakan sebagai alternatif
dalam meningkatkan efesisensi dan ketersediaan unsur hara serta memperbaiki
struktur tanah dalam budidaya adalah Pupuk Organik Cair (POC). POC keong

mas merupakan pupuk organik cair berbahan dasar organik seperti: hama keong



mas, air beras, air kelapa, dan activator (Hasibuan, 2014). POC keong mas
mengandung banyak kalori, protein, karbohidrat dan mineral seperti Ca, Na, K, P,
Mg, Zn dan Fe. Selain itu, POC keong mas juga mengandung vitamin yang
berperan dalam proses pembentukan hormon dan berfungsi sebagai koenzim
(Pambudi, 2011).

Rebung bambu disebut juga trubus bambu atau tunas bambu merupakan
kuncup bambu muda yang muncul dari dalam tanah yang berasal dari akar
rhizoma maupun buku-bukunya (Kencana, 1992). Tunas muda ini dapat dijadikan
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik cair (POC). Menurut (Erwin. 2012)
POC rebung bambu mempunyai kandungan C organik dan giberelin yang sangat
tinggi sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman. Selain itu larutan
POC rebung bambu juga mengandung organisme yang penting untuk membantu
pertumbuhan tanaman yaitu Azotobacter dan Azospirillum. Jika dilihat dari
kandungannya, larutan POC rebung bambu bisa digunakan sebagai perangsang
pertumbuhan pada fase vegetatif.

Berdasarkan keterangan diatas maka saya mencoba untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Pemberian POC Keong Mas dan Rebung
Bambu Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah
(Allium Ascanolicum L.)

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC

Keong Mas dan rebung bambu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Bawang

Merah (Allium ascalonicum L.)



Hipotesa Penelitian
1. Ada pengaruh pemberian POC Keong Mas terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah.
2. Ada pengaruh pemberian POC Rebung Bambu terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bawang merah.
3. Ada interaksi antara pemberian POC Keong Mas dan Rebung Bambu

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan jenjang S-1 di Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara.
2. Sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman bawang merah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Menurut Rahayu dan Berlian, (2012) tanaman bawang merah dapat

deklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Angiospermae

Class : Monocotyledoneae
Ordo . Liliales/Liliflorae
Family : Liliaceae

Genus : Allium

Spesies : Allium ascalonicum L

Akar bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan

bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15 — 30 cm di dalam tanah.
Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam
tertanam dalam tanah.

Batang Tanaman bawang merah memiliki batang sejati atau disebut diskus
yang berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekat
perakaran dan akar tunas. Di bagian atas dickus terbentuk batang semu yang
tersusun dari pelepah — pelepah daun. Di antara lapisan kelopak bulbus terdapat
mata tunas yang dapat membentuk tanaman baru atau anakan, terutama pada
spesies bawang merah.

Daun bawang merah berbentuk seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang

antara 50 — 70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda



sampai hijau tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif
pendek (Rukmana, 2011).

Tangkai daun keluar dari ujung tanaman yang panjang antara 30 — 90 cm,
dan di ujungnya terdapat 50 — 200 jumlah kuntum bunga yang tersusun melingkar
(bulat) seolah — olah berbentuk payung (Umbrella). Tiap kuntum bunga terdiri
atas 5 - 6 helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau
atau kekuning — kuningan, 1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga
(Wibowo, 2012).

Buah berbentuk bulat, bagian pangkal umbi membentuk cakram dengan
ujungnya tumpul membungkus biji berjumlah 2 - 3 butir. Bentuk biji pipih,
sewaktu masih muda berwarna bening atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam.
Biji berwarna merah dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tenaman
secara generatif (Rukmana, 2011).

Umbi lapis bawang merah sangat bervariasi. Bentuknya ada yang bulat,
bundar sampai pipih, jika dipotong bahagian lapisan - lapisan umbi terlihat
berbentuk cincin. Kelopak daun tipis dan mengering tetapi cukup liat. Kelopak
yang menipis dan kering ini membungkus lapisan kelopak daun yang ada di
dalamnya (yang juga saling membungkus) dan membengkak. Karena kelopak
daunnya membengkak, bagian ini akan terlihat mengembung. sedangkan ukuran
umbi meliputi besar sedang dan kecil (Wibowo, 2012).

Syarat Tumbuh
Daerah yang paling baik untuk budidaya bawang merah adalah daerah

beriklim kering yang cerah dengan suhu udara 25°C — 32°C. Daerah yang cukup



mendapat sinar matahari juga sangat diutamakan, dan lebih baik jika lama
penyinaran matahari lebih dari 12 jam.

Bawang merah dapat tumbuh dengan baik pada dataran rendah dengan
ketinggian tempat 10 — 250 mdpl. Pada ketinggian 800 — 900 mdpl bawang merah
juga dapat tumbuh, namun pada ketinggian tersebut yang berarti suhunya rendah
pertumbuhan tanaman terhambat dan umbinya kurang baik.

Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah tanah
yang memiliki aerase dan drainase yang baik. Jenis tanah yang paling baik adalah
tanah lempung yang berpasir atau berdebu karena sifat tanah yang demikian ini
mempunyai aerase dan draenase yang baik. Tanah yang demikian ini mempunyai
perbandingan yang seimbang antara fraksi liat, pasir dan debu. Tanah yang paling
baik untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman sedikit
agak asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0 - 6,8. Keasaman dengan pH
antara 5,5 - 7,0 masih termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan untuk
lahan bawang merah (Wibowo, 2012).

POC Keong Mas

POC keong mas merupakan pupuk organik cair berbahan dasar organik
seperti: hama keong mas, air beras, air kelapa, POC dan activator
(Hasibuan, 2014). POC keong mas mengandung banyak kalori, protein,
karbohidrat dan mineral seperti Ca, Na, K, P, Mg, Zn dan Fe. Selain itu, POC
keong mas juga mengandung vitamin yang berperan dalam proses pembentukan

hormon dan berfungsi sebagai koenzim (Pambudi, 2011).



POC Rebung Bambu

Larutan POC rebung bambu mempunyai kandungan C organik dan
giberelin yang sangat tinggi sehingga mampu merangsang pertumbuhan tanaman.
Selain itu larutan POC rebung bambu juga mengandung organisme yang penting
untuk membantu pertumbuhan tanaman yaitu Azotobacter dan Azospirillum. Jika
dilihat dari kandungannya, larutan POC rebung bambu bisa digunakan sebagai

perangsang pertumbuhan pada fase vegetatif (Erwin. 2012).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara JI. Tuar no 65 Kec. Medan Amplas.
Ketinggian tempat = 27 mdpl.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2020 sampai dengan Juni
2020.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bawang merah varietas
Brebes yang diperoleh dari pedagang benih dan Dastarin 110 SC.

Alat yang digunakan berupa: cangkul, sekop, meteran, timbangan, galon
sebagai wadah, drum plastik berkapasitas 200 liter, gelas ukur, ember plastik,
gembor, kamera dan alat tulis menulis
Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang di teliti,
yaitu:

Faktor POC Keong Mas (K) dengan 4 jenis yaitu :
Ko : kontrol

Kz : 100 ml / polybag

K2 : 200 ml / polybag

Ks: 300 ml / polybag

Faktor POC Rebung Bambu (A) dengan 3 taraf yaitu :

Ao : kontrol



Az : 100 ml / polybag
A, : 200 ml / polybag

Asz: 300 ml / polybag

Kombinasi pelakuan 4 x 4 : 16 yaitu :

KoAo K1Ao K2Ao
KoA1 K1A1 K2A1
KoA2 Ki1A2 KAz
KoAs KiAs K2A3

Jumlah Ulangan

Jumlah plot penelitian

Jumlah polybag per plot

Jumlah tanaman seluruhnya
Jumlah tanaman sampel per plot
Jumlah tanaman sampel seluruhnya
Jarak antar polybag

Jarak antar plot

Jarak antar ulangan

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial menggunakan sidik ragam. Perlakuan yang berpengaruh nyata

dilanjutkan dengan pengujian uji beda rataan dengan menggunakan uji jarak

K3Ag
KsA1
KsA2

K3As3

: 3 Ulangan

: 48 plot

: 4 tanaman

: 192 tanaman
: 3 tanaman

: 144 tanaman
:20cm

: 50cm

: 100 cm

10

Duncan, model linier dari Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebagai

berikut :

Yijk= M+ ¥i+ 0+ Bx + (0p)ik +eijk
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Keterangan :
Yik : Data pengamatan pada blok ke-i, faktor K pada taraf ke- j dan faktor A

pada taraf ke- k

M . Efek nilai tengah
Yi : Efek dari blok ke- i
0 : Efek dari perlakuan faktor K pada taraf ke- |

Bx : Efek dari faktor A dan taraf ke- k

(ap)jk : Efek interaksi faktor K pada taraf ke-j dan faktor A pada taraf ke- k

Eijk . Efek error pada blok-i, faktor K pada taraf — j dan faktor A pada taraf ke- k
Pelaksanaan Penelitian
Pembibitan

Bibit bawang merah yang digunakan yaitu varietas Brebes siap tanam
yang di beli dari jasa penjual bibit.
Pembuatan POC Keong Mas

Pembuatan pupuk organik cair (POC) dari Keong mas dilakukan
dengan cara keong mas sebanyak 4 kg dicacah, kemudian ditambahkan 8 liter air.
Kemudian masukkan ke dalam wadah atau ember, ditambahkan 0,8 kg gula
merah, 12 liter air cucian beras, 1 botol EM 4 dan terasi yang telah dihaluskan dan
20 liter air bersih. Selanjutnya semua bahan yang berada dalam satu wadah
pembuatan POC diaduk hingga tercampur atau homogen setelah itu ditutup
dengan rapat,. Fermentasi dilakukan selama 2 minggu hingga didapatkan POC

keong mas.
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Pembuatan POC Rebung Bambu

Pembuatan pupuk organik cair (POC) dari rebung bambu dilakukan
dengan cara rebung bambu sebanyak 4 kg dicacah, kemudian ditambahkan 8 liter
air. Kemudian masukkan ke dalam wadah atau ember, ditambahkan 0,8 kg gula
merah, 12 liter air cucian beras, 1 botol EM 4 dan terasi yang telah dihaluskan dan
20 liter air bersih. Selanjutnya semua bahan yang berada dalam satu wadah
pembuatan POC diaduk hingga tercampur atau homogen setelah itu ditutup
dengan rapat. Fermentasi dilakukan selama 2 minggu hingga didapatkan POC
rebung bambu.
Pembuatan Plot

Pembutan plot dilakukan guna memisahkan antara kelompok ulangan
tanaman sampel dengan kelompok ulangan yang lainnya.
Pembuatan Naungan

Pembuatan naungan dibuat dengan menggunakan paranet yang
sebelumnya telah dipasang kerangka naungan dari bambu dengan ketinggian 1,5
m diarah timur dan 1 m di arah barat.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang akan digunakan adalah tanah yang sudah di campur
oleh POC keong mas dan rebung bambu sesuai perlakuan dan siap untuk
dimasukan di Polybag.
Penanaman

Penanaman bawang merah dilakukan dengan menggunakan polybag

yang telah berisikan media tanam dengan jarak 20 cm per polybag.
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Pemeliharaan

Penyiraman

Penyiraman dilakukan setiap hari (pagi hari) atau disesuaikan dengan
kondisi kelembaban tanah dan keadaan cuaca.

Penyisipan

Penyisipan bertujuan untuk menggatikan bibit yang rusak atau mati
dengan bibit cadangan yang memiliki umur yang sama dan penyisipan dilakukan
paling lama pada umur 10 HSPT ( Hari Setelah Pindah Tanam).

Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang ada di area
tanaman agar tidak mengganggu pertumbuhan tanaman dan hal ini dilakukan
setiap 3 hari sekali.

Pengendalian hama dan penyakit

Pengendalian hama seperti ulat grayak dan hama kutu daun maka
dilakukan dengan cara menyemprotkan insektisida Dastarin 110 SC dengan dosis
110g/1 disemprotkan pada sore hari pada seluruh tanaman.

Pemupukan

Pemupukan dilakukan pada umur 1 MST, 2 MST sampai dengan 6 MST
diaplikasikan pada pagi hari dengan menyiram POC keong mas dan rebung
bambu ke dalam polybag, pemberian pupuk sesuai dengan dosis Yyaitu
0 ml/polybag (kontrol) 100 ml/polybag, 200 ml/polybag dan 300 ml/polybag.

Panen

Tanaman bawang merah dapat dipanen memiliki ciri—ciri yaitu berumur
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70-85 hari, hampir 60-90% batang telah lemas dan daun menguning, umbi lapis
terlihat padat berisi dan sebagian tersumbul di permukaan tanah, warna kulit umbi
mengkilat atau memerah, pemanenan dilakukan dengan cara menjabut bawang
merah dari tanah sebagai media tanamnya.

Parameter Pengamatan

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan tanah sampai ke ujung daun

tertinggi dengan interval waktu 2 minggu mulai 2 MST sampai 10 MST.

Jumlah Daun

Jumlah daun dihitung dengan interval waktu 2 minggu mulai 2 MST

sampai 10 MST.

Berat Basah Umbi

Bobot basah umbi per sampel ditimbang setelah dipanen. Dengan syarat

umbi bersih dari tanah dan kotoran serta daun dipotong + 1cm dari umbi.

Berat Kering Umbi

Bobot kering umbi per sampel ditimbang setelah umbi dikeringkan selama 2

minggul.

Diameter Umbi

Diameter umbi diukur menggunakan jangka sorong dan dilakukan setelah

bawang merah kering per sampel.

Produksi Umbi Per Plot



Produksi umbi per plot ditimbang setelah tanaman dipanen dan dijemur
selama 2 minggu. Dengan syarat umbi bersih dari tanah dan kotoran serta daun

telah dipotong lebih kurang 1 cm dari umbi.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

POC keong mas memberikan respon yang nyata terhadap pertumbuhan
produksi tanaman bawang merah. Respon terbaik untuk tinggi tanaman pada
perlakuan K, :200 ml/polybag (37.53 cm), jumlah daun pada perlakuan
Ks: 300 ml/polybag (9.63 helai), berat basah umbi pada perlakuan Kj: 300
ml/polybag (34.96 @), berat kering pada perlakuan Kj: 300 ml/polybag
(26.66 g), diameter umbi K3: 300 ml/polybag (38.93 mm).

POC rebung bambu memberikan respon yang nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah. Respon terbaik pada perlakuan tinggi
tanaman Agz: 300 ml/polybag (36.80 cm), jumlah daun pada perlakuan Az 300
ml/polybag (8.8 helai), berat basah umbi pada perlakuan A, 200 ml/polybag
(29.8 @), berat kering umbi pada perlakuan A, 200 ml/polybag (21.98 g),
diameter umbi pada perlakuan Az 300 ml/polybag (36.34 mm).

POC keong mas dan rebung bambu memberikan interaksi yang nyata
terhadap parameter produksi umbi per plot pad perlakuan Ks;A, dengan dosis

Ks: 300 ml/polybag dan A, 200 mi/polybag (332.67 Q).

Saran

POC keong mas dan POC rebung bambu memberikan respon yang cukup

baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah namun masih

perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis setiap perlakuan

untuk mendapatkan dosis yang optimal.
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Lampiran 1. Denah Penelitian

KsA3

K2A;

Ks3A;

KiAo

KA1

KiAq

KoA1

KiAsz

K2A3

K2Ao

KoAs

KoAo

KsA1

KoAz

K2Ao

] { KoA, a KiA,
KoAs3 KAz
KiA; K2A3
KoAo KiAs
KiAg KA1
KsAs KAy
KoAgs KoAo
KsAg K1Ag
KiA3z KoA1
KoA, KsAo
KA, KoA;
KA K>Aq
KoA1 KsA,
KiA; KoAs
K2Aq KiAq
KsA1 KoA,
Keterangan : a: Antar ulangan 100 cm

b : Antar plot 50 cm

KiAz
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Lampiran 2. Bagan Plot Penelitian

20cm %

A 100 cm
Keterangan : O : Tanaman bawang merah
@ : Tanaman Sampel
A :Panjang plot penelitian

B : Lebar plot penelitian

B 50 cm
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Lampiran 3. Tinggi Tanaman Bawang (cm) 2 MST

Perlakuan I B:?k T Total Rataan
KoAo 18.43 18.78 21.00 58.20 19.40
KoA1 19.25 20.38 24.75 64.38 21.46
KoA, 20.40 22.38 23.88 66.65 22.22
KoAs 20.73 20.38 22.13 63.23 21.08
K1Ao 21.58 19.75 25.38 66.70 22.23
KiA; 22.03 22.98 25.38 70.38 23.46
KA, 23.00 19.88 24.25 67.13 22.38
KiA3 25.13 22.70 26.00 73.83 24.61
K>Ao 23.55 22.48 24.50 70.53 23.51
KoA; 23.38 22.50 22.88 68.75 22.92
K>A, 25.60 25.88 24.55 76.03 25.34
KoA3 25.73 23.73 23.13 72.58 24.19
Ks3Ao 21.58 21.55 22.45 65.58 21.86
KsA; 23.65 22.75 21.25 67.65 22.55
K3A, 24.83 22.73 29.38 76.93 25.64
KsA3 24.75 23.83 28.05 76.63 25.54
Total 363.58 352.63 388.93 1105.13

Rataan 22.72 22.04 24.31 23.02

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang 2 MST

SK DB JK KT F.Hitung %8‘2‘3'
Blok 2 4334  21.67 9.67 3.32
Perlakuan 15 136.61 9.11 4.07" 2.01
K 3 67.96  22.65 10.11" 2.92
K-Linier 1 53.04  53.04 23.68" 4.17
K-Kuadratik 1 14.82  14.82 6.62" 4.17
Kubik 1 0.10 0.10 0.04™ 4.17
A 3 39.02  13.01 5.81" 2.92
A-Linier 1 34.75  34.75 15.51" 4.17
A-Kuadratik 1 2.35 2.35 1.05™ 4.17
Kubik 1 1.92 1.92 0.86" 4.17
Interaksi 9 30.00 3.29 1.47" 2.21
Galat 30 67.24 2.24
TOTAL 47  490.77

Keterangan: KK : 6.50 %
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 4 Tinggi Tanaman Bawang (cm) 4 MST

Perlakuan I B:?k T Total Rataan
KoAo 22.30 20.93 23.05 66.28 22.09
KoA1 22.48 23.15 26.35 71.98 23.99
KoA, 22.90 24.80 26.38 74.08 24.69
KoAs 22.95 23.35 23.78 70.08 23.36
K1Ao 23.93 22.90 27.50 74.33 24.78
KiA; 23.85 24.28 27.30 75.43 25.14
KA, 25.45 22.10 27.00 74.55 24.85
KiA3 27.33 26.08 29.35 82.75 27.58
K>Ao 26.85 25.45 26.25 78.55 26.18
KoA; 26.63 25.85 25.25 77.73 25.91
K>A, 29.33 26.85 27.60 83.78 27.93
KoA3 29.03 28.60 26.85 84.48 28.16
Ks3Ao 24.83 25.75 25.45 76.03 25.34
KsA; 27.15 26.03 24.55 77.73 25.91
K3A, 27.35 26.78 32.20 86.33 28.78
KsA3 27.90 27.63 31.28 86.80 28.93
Total 410.23 400.50 430.13 1240.85 413.62

Rataan 25.64 25.03 26.88 25.85

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang 4 MST

SK DB JK KT F.Hitung %
Blok 2 2850  14.25 6.75 3.32
Perlakuan 15 17659  11.77 5.58" 2.01
K 3 10550  35.17 16.67 2.92
K-Linier 1 94.88  94.88 44.97 4.17
K-Kuadratik 1 10.36  10.36 491" 4.17
Kubik 1 0.26 0.26 0.12" 4.17
A 3 4547  15.16 7.18" 2.92
A-Linier 1 4390  43.90 20.81° 4.17
A-Kuadratik 1 0.11 0.11 0.05" 4.17
Kubik 1 1.46 1.46 0.69" 4.17
Interaksi 9 26.00 2.85 1.35" 2.21
Galat 30 63.22 2.11
TOTAL 47  595.88

Keterangan: KK : 5.62%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 5. Tinggi Tanaman Bawang (cm) 6 MST

Perlakuan I B:?k T Total Rataan
KoAo 25.65 23.10 24.43 73.18 24.39
KoA1 25.48 26.20 28.20 79.88 26.63
KoA, 28.48 28.90 28.40 85.78 28.59
KoAs 26.03 28.40 26.75 81.18 27.06
K1Ao 29.88 25.20 29.08 84.15 28.05
KiA; 30.18 28.08 28.25 86.50 28.83
KA, 31.78 26.93 27.90 86.60 28.87
KiA3 31.73 30.48 31.15 93.35 31.12
K>Ao 33.13 30.73 28.65 92.50 30.83
KoA; 31.88 31.25 27.40 90.53 30.18
K>A, 33.43 32.28 31.00 96.70 32.23
KoA3 35.43 34.68 30.65 100.75 33.58
Ks3Ao 31.33 30.20 29.35 90.88 30.29
KsA; 30.83 30.58 28.80 90.20 30.07
KsA, 33.30 33.58 33.60 100.48 33.49
KsA3 34.88 33.75 33.30 101.93 33.98
Total 493.35 474.30 466.90 1434.55

Rataan 30.83 29.64 29.18 29.89

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang 6 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 23.28 11.64 5.82 3.32
Perlakuan 15 322.81 21.52 10.76" 2.01
K 3 220.94 73.65 36.83" 2.92
P-Linier 1 202.22 202.22 101.117 4.17
K-Kuadratik 1 15.87 15.87 7.94" 4.17
Kubik 1 2.85 2.85 1.43" 4.17
A 3 76.54 25.51 12.76 2.92
A-Linier 1 72.55 72.55 36.28" 4.17
A-Kuadratik 1 0.03 0.03 0.02" 4.17
Kubik 1 3.97 3.97 1.99" 4.17
Interaksi 9 25.00 2.81 1.41" 2.21
Galat 30 59.91 2.00
TOTAL 47  1026.30

Keterangan: KK : 473 %
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 6. Tinggi Tanaman Bawang (cm) 8 MST

Perlakuan Blok Total Rataan
I I 11
KoAg 29.08 27.13 28.10 84.30 28.10
KoAq 28.28 30.70 34.28 93.25 31.08
KoA, 31.40 32.40 32.88 96.68 32.23
KoAs 29.38 32.30 32.08 93.75 31.25
KiAg 32.93 29.05 31.85 93.83 31.28
KiAq 34.38 33.10 32.43 99.90 33.30
KA, 35.88 30.93 32.63 99.43 33.14
KAz 34.25 34.45 34.55 103.25 34.42
KoAq 36.10 33.88 30.68 100.65 33.55
KoAq 34.80 37.53 32.20 104.53 34.84
KoA; 38.18 39.85 35.23 113.25 37.75
KoAsz 39.60 41.88 36.30 117.78 39.26
KzAg 35.00 34.40 34.83 104.23 34.74
KsAq 34.45 34.35 33.33 102.13 34.04
KzA; 38.53 37.60 36.78 112.90 37.63
K3A3 37.88 36.13 37.55 111.55 37.18
Total 550.08 545.65 535.65 1631.38
Rataan 34.38 34.10 33.48 33.99

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang 8 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 6.83 341 3.34" 3.32
Perlakuan 15 388.09 25.87 759 2.01
K 3 254.30 84.77 24.86" 2.92
K-Linier 1 217.12 217.12 63.67 4.17
K-Kuadratik 1 23.84 23.84 6.99" 4.17
Kubik 1 13.34 13.34 3.91" 4.17
A 3 102.58 34.19 10.03" 2.92
A-Linier 1 96.81 96.81 27.90° 4.17
A-Kuadratik 1 3.37 3.37 0.99" 4.17
Kubik 1 2.41 2.41 0.71" 4.17
Interaksi 9 31.00 3.47 1.02" 2.21
Galat 30 102.36 3.41
TOTAL 47 124224

Keterangan: KK : 543 %
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 7. Tinggi Tanaman Bawang (cm) 10 MST

Perlakuan Blok Total Rataan
I I 11
KoAg 30.00 28.53 30.75 89.28 29.76
KoAq 29.35 33.28 35.60 98.23 32.74
KoA, 31.08 35.20 35.23 101.50 33.83
KoAs 31.78 33.48 32.75 98.00 32.67
KiAg 32.15 30.63 32.68 95.45 31.82
KiAq 35.48 35.43 33.45 104.35 34.78
KA, 36.30 32.95 34.90 104.15 34.72
KAz 35.25 35.78 35.58 106.60 35.53
KoAq 37.63 34.93 32.85 105.40 35.13
KoAq 35.40 39.38 33.23 108.00 36.00
K,A, 39.15 41.20 36.73 117.08 39.03
KoAsz 38.35 43.33 38.25 119.93 39.98
KzAg 36.33 35.73 35.58 107.63 35.88
KsAq 33.88 35.48 36.25 105.60 35.20
KsA, 39.20 39.73 38.68 117.60 39.20
K3A3 39.03 37.95 40.08 117.05 39.02
Total 560.33 572.95 562.55 1695.83
Rataan 35.02 35.81 35.16 35.33

Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang 10 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 5.68 2.84 0.82" 3.32
Perlakuan 15 374.21 24.95 717 2.01
K 3 234.74 78.25 22.49" 2.92
K-Linier 1 206.23 206.23 59.26" 4.17
K-Kuadratik 1 14.16 14.16 4.07" 4.17
Kubik 1 14.34 14.34 4.12" 4.17
A 3 110.47 36.82 10.58" 2.92
A-Linier 1 100.91 100.91 29.007 4.17
A-Kuadratik 1 6.15 6.15 1.77" 4.17
Kubik 1 341 3.41 0.98" 4.17
Interaksi 9 29.00 3.22 0.93" 2.21
Galat 30 104.30 3.48
TOTAL 47  1203.60

Keterangan: KK : 5.28%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 8. Jumlah Daun Tanaman Bawang (helai) 2 MST

Perlakuan I B:cl)k T Total Rataan
KoAo 4.25 4.50 4.75 13.50 4.50
KoA1 4.25 4.50 3.50 12.25 4.08
KoA, 4.00 4.00 4.50 12.50 4.17
KoAs 4.50 4.75 4.75 14.00 4.67
K1Ag 4.25 4.50 4.50 13.25 4.42
KiA; 4.50 4.50 4.50 13.50 4.50
KiA, 4.50 4.50 5.00 14.00 4.67
KiA3 4.75 4.25 5.00 14.00 4.67
KoAg 4.75 4.50 5.25 14.50 4.83
KoA; 5.00 4.50 5.00 14.50 4.83
KoA, 5.00 5.00 4.75 14.75 4,92
KoA3 5.00 5.00 4.75 14.75 4.92
K3A 4.75 4.75 5.50 15.00 5.00
KA 4.25 4.00 4.75 13.00 4.33
KsA, 5.25 5.50 5.00 15.75 5.25
KsA3 5.25 4.25 5.50 15.00 5.00
Total 74.25 73.00 77.00 224.25 74.75

Rataan 4.64 4.56 4.81 4.67

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang 2 MST

SK DB JK KT F.Hitung %g‘g‘”
Blok 2 0.52 0.26 3.73* 3.32
Perlakuan 15 4.69 0.31 2.94* 2.01
K 3 2.45 0.82 7.75% 2.92
K-Linier 1 2.25 2.25 21.18* 4.17
K-Kuadratik 1 0.11 0.11 0.59™ 417
Kubik 1 0.09 0.09 1.37" 4.17
A 3 0.97 0.32 2.84" 2.92
A-Linier 1 0.28 0.28 3.14" 4.17
A-Kuadratik 1 0.29 0.29 2.16" 4.17
Kubik 1 0.40 0.40 3.14" 417
Interaksi 9 1.00 0.14 1.47" 2.21
Galat 30 3.06 0.10
TOTAL 47 16.38

Keterangan: KK : 6.84%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 9. Jumlah Daun Tanaman Bawang (helai) 4 MST

Perlakuan I B:cl)k T Total Rataan
KoAo 4.25 5.25 5.00 14.50 4.83
KoA1 5.25 5.50 4.50 15.25 5.08
KoA, 4.50 5.25 6.00 15.75 5.25
KoAs 4.75 5.75 5.75 16.25 5.42
K1Ag 5.50 4.75 5.00 15.25 5.08
KiA; 5.50 5.75 5.25 16.50 5.50
KiA, 5.00 5.25 5.75 16.00 5.33
KiA3 4.50 5.50 5.25 15.25 5.08
KoAg 5.25 5.25 5.75 16.25 5.42
KoA; 6.25 5.75 6.00 18.00 6.00
KoA, 6.00 6.25 5.50 17.75 5.92
KoA3 5.75 5.75 5.25 16.75 5.58
K3A 5.25 5.50 5.75 16.50 5.50
KA 4.50 4.75 5.75 15.00 5.00
KsA; 6.00 6.75 6.50 19.25 6.42
KsA3 6.00 5.25 6.00 17.25 5.75
Total 84.25 88.25 89.00 261.50 87.17
Rataan 5.27 5.52 5.56 5.45

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang 4 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 0.82 0.41 2.72" 3.32
Perlakuan 15 7.83 0.52 2.67* 2.01
K 3 3.09 1.03 5.13* 2.92
K-Linier 1 2.50 2.50 12.31* 4.17
K-Kuadratik 1 0.08 0.08 0.31" 417
Kubik 1 0.50 0.50 2.78" 4.17
A 3 1.67 0.56 2.88" 2.92
A-Linier 1 0.70 0.70 3.56" 4.17
A-Kuadratik 1 0.63 0.63 3.61" 4.17
Kubik 1 0.34 0.34 1.47" 417
Interaksi 9 3.00 0.34 1.78" 2.21
Galat 30 5.73 0.19
TOTAL 47 26.96

Keterangan: KK : 8.02%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 10. Jumlah Daun Tanaman Bawang (helai) 6 MST

Perlakuan I B:cl)k T Total Rataan
KoAo 5.25 5.50 5.25 16.00 5.33
KoA1 5.75 6.00 5.50 17.25 5.75
KoA, 5.25 5.75 6.00 17.00 5.67
KoAs 5.50 6.00 6.00 17.50 5.83
K1Ap 6.25 5.50 5.50 17.25 5.75
KiA; 6.00 6.25 5.50 17.75 5.92
KiA; 6.00 5.75 6.00 17.75 5.92
KiA3 5.50 6.25 5.75 17.50 5.83
K>Aq 6.25 6.25 6.25 18.75 6.25
KoA; 6.50 6.25 6.25 19.00 6.33
K>A, 6.75 7.25 6.00 20.00 6.67
KoA3 6.75 6.50 6.00 19.25 6.42
K3A 5.50 6.25 6.50 18.25 6.08
KsA; 5.75 5.50 6.25 17.50 5.83
KsA, 7.00 7.50 7.25 21.75 7.25
KsA3 7.00 6.00 6.75 19.75 6.58
Total 97.00 98.50 96.75 292.25 97.42

Rataan 6.06 6.16 6.05 6.09

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang 6 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 0.11 0.06 0.43" 3.32
Perlakuan 15 10.06  0.67 4.86 2.01
K 3 5.76 1.92 13.92" 2.92
K-Linier 1 5.18 5.18 37.55 4.17
K-Kuadratik 1 0.11 0.11 0.80" 4.17
Kubik 1 0.48 0.48 3.48" 4.17
A 3 1.92 0.64 4.64 2.92
A-Linier 1 1.10 1.10 7.97 4.17
A-Kuadratik 1 0.29 0.29 2.10" 4.17
Kubik 1 0.53 0.53 3.84" 4.17
Interaksi 9 2.00 0.26 1.88" 2.21
Galat 30 4.14 0.14
TOTAL 47  32.06

Keterangan: KK : 6.10%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 11. Jumlah Daun Tanaman Bawang (helai) 8 MST

Perlakuan I B:cl)k i Total Rataan
KoAg 6.25 5.75 5.50 17.50 5.83
KoA1 5.75 6.25 5.75 17.75 5.92
KoAz 6.25 6.50 6.00 18.75 6.25
KoAs 6.25 6.50 6.00 18.75 6.25
K1Ag 6.75 6.25 5.75 18.75 6.25
KiA; 6.50 6.75 5.75 19.00 6.33
Ki1A; 7.25 6.50 6.75 20.50 6.83
KiA3 7.50 7.00 6.25 20.75 6.92
K>Aq 7.50 7.00 6.50 21.00 7.00
KoA; 7.00 7.25 6.50 20.75 6.92
K>A, 8.25 8.75 6.75 23.75 7.92
KoA3 8.00 8.00 6.75 22.75 7.58
KszAg 5.75 7.25 7.25 20.25 6.75
KsA; 8.00 6.75 6.75 21.50 7.17
K3A, 8.50 9.25 8.00 25.75 8.58
KsA3 8.00 7.00 7.50 22.50 7.50
Total 113.50 112.75 103.75 330.00 110.00
Rataan 7.09 7.05 6.48 20.63 6.88

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang 8 MST

SK DB JK KT F.Hitung %S‘ge'
Blok 2 3.68 1.84 7.907 3.32
Perlakuan 15 25.46 1.70 7.30° 2.01
K 3 16.39 5.46 23.44" 2.92
K-Linier 1 15,50  15.50 66.55 4.17
K-Kuadratik 1 0.42 0.42 1.80" 4.17
Kubik 1 0.46 0.46 1.98" 4.17
A 3 6.78 2.26 9.70 2.92
A-Linier 1 4.13 4.13 17.73° 4.17
A-Kuadratik 1 0.63 0.63 2.7" 4.17
Kubik 1 2.02 2.02 8.67" 4.17
Interaksi 9 2.00 0.25 1.07" 2.21
Galat 30 6.99 0.23
TOTAL 47  84.75

Keterangan: KK : 7.02%
* . nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 12. Jumlah Daun Tanaman Bawang (helai) 10 MST

Perlakuan i B:(I)k T Total Rataan
KoAg 7.25 6.25 6.00 19.50 6.50
KoA1 6.50 7.00 6.25 19.75 6.58
KoAz 7.25 7.25 6.50 21.00 7.00
KoAs 8.25 7.75 6.25 22.25 7.42
K1Ag 7.25 7.00 6.25 20.50 6.83
KiA; 7.75 7.75 6.00 21.50 7.17
Ki1A; 8.50 8.25 7.50 24.25 8.08
KiA3 8.75 8.25 7.50 24.50 8.17
K>Aq 8.75 9.25 7.25 25.25 8.42
KoA; 8.50 9.00 8.00 25.50 8.50
KA, 9.50 10.25 8.50 28.25 9.42
KoA3 9.75 10.25 9.00 29.00 9.67
KszAg 7.50 9.00 9.50 26.00 8.67
KsA; 10.25 8.75 8.75 27.75 9.25
K3A, 10.00 11.50 9.50 31.00 10.33
KsA3 10.25 9.50 11.00 30.75 10.25
Total 136.00 137.00 123.75 396.75 132.25

Rataan 8.50 8.56 7.73 24.80 8.27

Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Bawang Umur 10 MST

SK DB JK KT F.Hitung %8‘2‘3'
Blok 2 6.80 3.40 7.98" 3.32
Perlakuan 15 72.84 4.86 11.417 2.01
K 3 57.79 19.26 45.22" 2.92
K-Linier 1 56.31 56.31 132.20" 4.17
K-Kuadratik 1 0.01 0.01 0.02" 4.17
Kubik 1 1.46 1.46 3.43" 4.17
A 3 13.89 4.63 10.87" 2.92
A-Linier 1 12.95 12.95 30.40° 4.17
A-Kuadratik 1 0.03 0.03 0.07" 4.17
Kubik 1 0.91 0.91 2.14" 4.17
Interaksi 9 1.00 0.13 0.3" 2.21
Galat 30 12.78 0.43
TOTAL 47  236.94

Keterangan: KK : 7.90%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 13. Berat Basah Umbi Bawang Merah (g)

Perlakuan Blok Total Rataan
I I Il
KoAg 17.75 16.75 18.25 52.75 17.58
KoA1 21.50 18.50 20.00 60.00 20.00
KoA, 19.00 18.00 21.50 58.50 19.50
KoAs 18.75 20.50 23.00 62.25 20.75
KiAg 18.50 18.00 20.00 56.50 18.83
KiAq 21.25 19.25 23.25 63.75 21.25
KiA, 26.75 22.25 23.00 72.00 24.00
KiA3 24.50 22.50 29.50 76.50 25.50
KoAg 21.75 21.25 25.00 68.00 22.67
KoAq 29.75 23.00 27.75 80.50 26.83
KoA; 33.25 36.00 30.50 99.75 33.25
KoAsz 36.75 28.75 33.25 98.75 32.92
K3Ao 31.00 26.50 30.75 88.25 29.42
KsA; 30.25 34.75 35.25 100.25 33.42
K3A; 38.25 45.50 38.50 122.25 40.75
K3A3 37.50 37.00 34.25 108.75 36.25
Total 426.50 408.50 433.75 1268.75
Rataan 26.66 25.53 27.11 26.43

Daftar Sidik Ragam Berat Basah Umbi Bawang Merah

SK DB JK KT F.Hitung %gge'
Blok 2 21.13 10.56 1.62" 3.32
Perlakuan 15  2260.05 150.67 23.12° 2.01
K 3 1725.54 575.18 88.25" 2.92
K-Linier 1 1686.73  1686.73 258.78" 4.17
K-Kuadratik 1 28.91 28.91 4.44" 4.17
Kubik 1 9.90 9.90 1.52" 4.17
A 3 410.35 136.78 20.99" 2.92
A-Linier 1 351.02 351.02 53.85 4.17
A-Kuadratik 1 42.66 42.66 6.54" 4.17
Kubik 1 16.67 16.67 2.56" 4.17
Interaksi 9 124.00 13.80 2.12" 2.21
Galat 30 195.54 6.52
TOTAL 47  6872.65

Keterangan: KK : 9.66 %
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 14. Berat Kering Umbi Bawang Merah (g)

Perlakuan Blok Total Rataan
I I Il
KoAg 12.75 13.25 14.00 40.00 13.33
KoA1 14.00 11.50 15.00 40.50 13.50
KoAz 13.75 13.00 15.75 42.50 14.17
KoAs 14.00 15.00 18.25 47.25 15.75
K1Ag 12.25 13.50 15.25 41.00 13.67
KiA; 15.25 14.25 18.00 47.50 15.83
K1A 18.75 15.25 17.00 51.00 17.00
KiAz 18.25 16.50 21.75 56.50 18.83
KA 16.00 15.00 17.00 48.00 16.00
KoAL 21.25 15.00 20.75 57.00 19.00
K,A, 26.00 26.50 24.50 77.00 25.67
KoA3 27.25 21.75 25.00 74.00 24.67
KsA 23.00 18.50 22.50 64.00 21.33
KsA; 22.75 27.50 27.25 77.50 25.83
KsA, 28.00 37.00 28.25 93.25 31.08
KsAz 30.75 30.00 24.75 85.50 28.50
Total 314.00 303.50 325.00 942.50
Rataan 19.63 18.97 20.31 19.64

Daftar Sidik Ragam Berat Kering Umbi Bawang Merah

SK DB JK KT F.Hitung %gge'
Blok 2 14.45 7.22 1.18" 3.32
Perlakuan 15  1518.83 101.26 16.58" 2.01
K 3 1118.38 372.79 61.04" 2.92
K-Linier 1 1083.75  1083.75 177.45" 4.17
K-Kuadratik 1 30.88 30.88 5.06" 4.17
Kubik 1 3.75 3.75 0.61" 4.17
A 3 295.28 98.43 16.12 2.92
A-Linier 1 264.60 264.60 43.33" 4.17
A-Kuadratik 1 18.75 18.75 3.07" 4.17
Kubik 1 11.93 11.93 1.95" 4.17
Interaksi 9 105.00 11.69 1.91" 2.21
Galat 30 183.22 6.11
TOTAL 47  4648.98

Keterangan : KK : 12.59%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 15. Diameter Umbi Bawang Merah (mm)

Perlakuan Blok Total Rataan
I I I
KoAg 27.63 28.38 29.50 85.50 28.50
KoAq 29.75 28.13 30.50 88.38 29.46
KoA; 32.03 30.00 32.38 94.40 31.47
KoAs 31.50 30.75 34.13 96.38 32.13
KiAg 29.38 30.50 31.63 91.50 30.50
KiAq 31.40 30.75 30.33 92.48 30.83
KA, 35.50 30.88 33.75 100.13 33.38
KAz 34.13 31.63 35.75 101.50 33.83
KoAg 33.50 30.88 34.50 98.88 32.96
KoAq 34.38 32.38 34.63 101.38 33.79
K,A, 38.25 37.63 36.88 112.75 37.58
KoAsz 40.38 38.63 36.50 115.50 38.50
KzAg 38.00 33.88 36.13 108.00 36.00
KsAq 37.88 37.60 36.00 111.48 37.16
KzA; 39.63 45.50 39.75 124.88 41.63
K3A3 42.25 41.63 38.88 122.75 40.92
Total 555.55 539.10 551.20 1645.85
Rataan 34.72 33.69 34.45 34.29

Daftar Sidik Ragam Diameter Umbi Bawang Merah

SK DB JK KT F.Hitung %g‘ge'
Blok 2 9.08 4.54 1.58" 3.32
Perlakuan 15 709.21 47.28 16.50" 2.01
K 3 520.51 173.50 60.55" 2.92
K-Linier 1 511.15 511.15 178.37" 4.17
K-Kuadratik 1 6.49 6.49 2.26" 4.17
Kubik 1 2.87 2.87 1.00" 4.17
A 3 176.07 58.69 20.48" 2.92
A-Linier 1 158.76 158.76 55.40 4.17
A-Kuadratik 1 0.71 0.71 0.25" 4.17
Kubik 1 16.59 16.59 5.79° 4.17
Interaksi 9 13.00 1.40 0.49" 2.21
Galat 30 85.97 2.87
TOTAL 47  2210.03

Keterangan: KK : 4.94%
* nyata
tn : tidak nyata



Lampiran 16. Produksi Umbi Bawang Merah (g) per Plot

52

Perlakuan Blok Total Rataan
I I I
KoAog 116 113 118 347 115.67
KoA1 121 115 134 370 123.33
KoA; 126 119 138 383 127.67
KoAs 125 126 137 388 129.33
K1Ap 122 123 134 379 126.33
KAz 133 136 141 410 136.67
KA, 169 153 151 473 157.67
KiAsz 174 157 162 493 164.33
KoAg 176 205 231 612 204.00
KoA1 195 219 256 670 223.33
KA, 229 251 258 738 246.00
KoAsz 247 265 260 772 257.33
KsAg 254 235 275 764 254.67
K3A1 245 273 300 818 272.67
K3A; 285 363 350 998 332.67
K3A3 299 347 334 980 326.67
Total 3016 3200 3379 9595
Rataan 188.50 200.00 211.19 199.90
Daftar Sidik Ragam Produksi Umbi Bawang Merah per Plot
SK DB IK KT F.Hitung 7F'0nge'
Blok 2 4118.04 2059.02 7.82° 3.32
Perlakuan 15 250785.15 16719.01 63.51" 2.01
K 3 228918.90 76306.30 289.87 2.92
K-Linier 1 219191.70 219191.70 832.66" 4.17
K-Kuadratik 1 5229.19 5229.19 19.86” 417
Kubik 1 4498.00 4498.00  17.09° 4.17
A 3 16447.90 5482.63 20.83" 2.92
A-Linier 1 15312.04 15312.04 58.17" 4.17
A-Kuadratik 1 325.52 325.52 1.24" 4.17
Kubik 1 810.34 810.34 3.08" 4.17
Interaksi 9 5418.00 602.04 2.29 2.21
Galat 30 7897.29 263.24
TOTAL 47  758952.42
Keterangan : KK 8.12%
* nyata
tn tidak nyata



